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ABSTRAK 
Pariwisata mempunyai peranan penting dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan 
pembangunan nasional, serta berperan dalam mengentaskan kemiskinan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat di Provinsi Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah 
kunjungan wisatawan dan pengeluaran wisatawan mancanegara terhadap PDRB dengan menggunakan analisis 
jalur.Hasil Pengujian analisis jalur menunjukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegaraberpengaruhterhadappengeluaran wisatawan mancanegara, jumlah kunjungan wisatawan dan 
pengeluaran wisatawan mancanegara berpengaruh secara simultan terhadap PDRB, secara tidak langsung 
jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap PDRB melalui pengeluaran wisatawan. 
Kata kunci: wisatawan mancanegara, pengeluaran, PDRB. 
 
 

ABSTRACT 
Tourismplays an important rolein increasingemployment, encourage theequitable distribution ofnational 
development, as well asplay a rolein alleviatingpoverty, which in turn willimprove thewelfare of the peoplein the 
province ofBali. This studyaims to determinehow theinfluence ofthe number of touristsandforeign 
touristsspendingto GDPbyusing path analysis. TestingResults of path analysis showed that the number of tourist 
arrivals affect the expenditure of foreign tourists , the number of tourists and foreign tourists spending 
simultaneous effect on GDP , is not directly affect the number of tourists visiting GDP by expenditure by tourists 
Keywords: foreign tourists, spending, GDP. 
 
 
PENDAHULUAN 

Perenanan industri pariwisata mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pembangunan Indonesia khususnya sebagai penerimaan diluar ekspor (Sasana, 2006). 
Yudanato (2011) menyatakan bahwa pariwisata mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan pembangunan nasional, serta 
berperan dalam mengentaskan kemiskinan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Andriani dan Pitana (2011) menyatakan bahwa pariwisata adalah 
kegiatan industri dan jasa setidaknya menjadi andalan Indonesia dalam rangka meningkatkan 
penerimaan negara.Pariwisata diharapkan sebagai pemegang peranan yang menentukan dan 
dapat dijadikan pemicu untuk mengembangkan pembangunan sektor lainnya.Sejalan dengan 
pengembangan pariwisata maka secara bertahap memberikan sumbangan bagi pembangunan 
ekonomi. 

Provinsi Bali adalah wilayah yang memiliki keindahan alam dan keanekaragaman 
seni dan budaya yang masih sangat kental.Keindahan alam dan keanekaragaman budaya di 
Bali merupakan daya tarik wisatawan.Perkembangan pariwisata di Bali menjadikan industri 
ini menjadi industri andalan dalam perekonomian daerah dan pembangunan daerah. Menurut 
Pleanggra et al (2012:1), Pakar ekonomi memperkirakan sektor pariwisata akan menjadi 
salah satu kegiatan yang penting pada abad ke-21 dalam perekonomian suatu negara. 
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Dampak positif pariwisata terhadap pembangunan ekonomi antara lain, dampak 
terhadap penciptaan lapangan kerja, sumber devisa negara dan distribusi pendapatan sektor 
pertumbuhan ekonomi (Oroh, 2010). Sedangkan dampak negatif pariwisata terhadap 
pembangunan ekonomi antara lain kebocoran pedapatan, ketimpangan distribusi pendapatan, 
sifat pekerjaan yang musiman terhadap alokasi sumber daya ekonomi (Spillane, 1994:33). 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah (Winanda, 2010).Untuk melihat 
keuntungan pariwisata secara ekonomi maka dapat dilihat dari jumlah wisatawan dan rata-
rata belanja wisatawan yang berkunjung ke Daerah Tujuan Wisata (DTW) (Nicely dan 
Palakurthi, 2012).Jumlah kunjungan dan pengeluaran wisatawan dapat meningkatkan 
kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB,  dibuktikan  dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fajriasari (2013) yang berjudul Pengaruh Jumlah Wisatawan, Lama Tinggal dan 
Pengeluarannya Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pariwisata di Jawa 
Tengah dinyatakan  bahwa jumlah wisatawan, lama tinggal, dan pengeluaran wisatawan 
berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pariwisata di Jawa Tengah. Sipayung (2013) 
menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan yang signifikan akan berpengaruh kepada 
penerimaan pariwisata dan akhirnya berpengaruh kepada pertumbuhan ekonomi (PDRB). 
Dilatar belakangi penelitian Fajriasari dan Sipayung maka variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah kunjungan wisatawan dan pengeluaran wisatawan sebagai 
variabel bebas serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai variabel terikat.Data 
mengenai PDRB Provinsi Bali tahun 1996-2012 berdasarkan harga konstan disajikan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Harga Konstan Provinsi Bali 

Tahun 1996-2012 
	  

Tahun PDRB Harga Konstan 
(Milyar RP) Pertumbuhan (%) 

1996 16.419 - 
1997 17.372 5,80 
1998 16.670 -4,04 
1999 16.781 0,67 
2000 17.970 7,09 
2001 18.604 3,53 
2002 19.168 3,03 
2003 19.854 3,58 
2004 20.772 4,62 
2005 21.927 5,56 
2006 23.084 5,28 
2007 24.450 5,92 
2008 25.910 5,97 
2009 27.291 5,33 
2010 28.882 5,83 
2011 30.758 6,50 
2012 32.804 5,80 

Sumber: Bali Dalam Angka. Badan Pusat Statistik Bali (data dalam bentuk excel, Tahun 
2013) 

   
Tabel 1.Menunjukkan PDRB Provinsi Bali memiliki kecenderungan meningkat 

setiap tahunnya. Namun dilihat dari persentase pertumbuhan PDRB pada tahun 2006 
pertumbuhannya  mengalami penurunan dari 5,56 persen menjadi 5,28 persen karena Bom 
Bali II tahun 2005 menyebabkan banyak negara yang mengeluarkan kebijakan Travel 
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Warning  bagi warganya yang ingin berkunjung ke Bali. Tahun 2009 pertumbuhan PDRB 
juga mengalami penurunan dari 5,97 persen sampai ke angka 5,33 persen. 

Lie (2004) menyatakan bahwa perkembanganindustri pariwisata suatu daerah sangat 
bergantung kepada jumlah wisatawan yang datang. Salah satu indikator untuk mengukur 
keberhasilan industri pariwisata yang dapat memberikan dampak kepada pemerintah daerah 
dan masyarakat adalah jumlah kunjungan wisatawan(Kusumaningrum, 2009).Adapun jumlah 
kunjungan wisatawan yang berkunjung di Provinsi Bali 1996-2012 dapat dilihat pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2.  Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Provinsi Bali Tahun 1996-

2012 
	  

Tahun Jumlah Kujungan Wisatawan 
Mancanegara (1000 orang) Pertumbuhan (%) 

1996 1.141 - 
1997 1.230 7,83 
1998 1.187 -3,51 
1999 1.356 14,21 
2000 1.413 4,21 
2001 1.357 -3,97 
2002 1.286 -5,23 
2003 993 -22,77 
2004 1.458 46,85 
2005 1.386 -4,93 
2006 1.260 -9,10 
2007 1.665 32,10 
2008 1.969 18,26 
2009 2.230 13,26 
2010 2.493 11,80 
2011 2.757 10,57 
2012 2.892 4,91 

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Bali (data dalam bentuk excel, Tahun 2013) 
 

Tabel 2 menunjukan kunjungan wisatawan di Provinsi Bali memiliki kecenderungan 
meningkat, meskipun pada tahun 2002 dan 2005 merupakan tahun terburuk pariwisata Bali. 
Terjadinya Bom Bali I dan Bom Bali II menyebabkan banyak negara yang mengeluarkan 
kebijakan Travel Warning  bagi warganya yang ingin berkunjung ke Bali. Penurunan terbesar 
kunjungan wisatwan ke Bali adalah pada tahun 2003 sebesar 22,77 persen Namun pada tahun 
2007-2012 Jumlah kunjungan wisatawan kembali mengalami peningkatan. Provinsi Bali 
merupakan salah satu pusat pariwisata dunia.Ini membuat pariwisata menjadi penyumbang 
terbesar dalam PDRB Bali. 

Wijaya (2011) menyatakan lama tinggal wisatawan merupakan salah satu indikator 
yang menentukan besar atau kecilnya pendapatan atau devisa yang diterima suatu negara 
yang mengandalkan devisa dari industri pariwisata. Semakin lama wisatawan tinggal di suatu 
daerah tujuan wisata, seakin banyak uang yang dibelanjakan di daerah tersebut, semakin lama 
tinggal wisatawan itu tinggal semakin banyak kegiatan wisata yang dilakukan. 

Pengeluaran wisatawan pada dasarnya adalah sebuah proses konsumsi terhadap 
barang dan jasa yang dilakukan oleh wisatawan selama dalam perjalanan berwisata. 
Gjorgievskiet al (2013) menyatakan peranan industri pariwisata dalam perekonomian dapat 
dilihat dari pengeluaran wisatawan terhadap barang dan jasa di daerah tujuan wisatawan. 
Konsumsi wisatawan biasanya menyebabkan peningkatan output, harga dan upah di sektor 
yang menjual barang dan jasa kepada wisatawan (Ardahaey, 2012). Pengeluaran wisatawan 
pada suatu negara perlu dihitung dengan cermat. Kegunaan praktisnya adalah untuk 
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mengetahui berapa besar devisa yang diperoleh dari indusrtri pariwisata yang di kembangkan 
pada suatau negara tertentu. Pengeluaran wisatawan biasanya mencakup pada akomodasi 
hotel, bar dan restaurant, transportasi lokal, tours, cendramata, produk seni dan keperluan-
keperluan lainnya (Yoeti, 2008:296). 

Jumlah uang yang dikeluarkan wisatawan dalam melakukan wisata merupakan 
pengeluaran wisatawan.Semakin lama seorang wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan 
wisata (DTW), semakin banyak uang yang di belanjakan di daerah tersebut.Barang dan jasa 
yang di beli oleh wisatawan merupakan pola konsumsi wisatawan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan selama wisatawan tinggal di daerah tujuan wisata.Tabel 3 
merupakan data rata-rata pengeluaran wisatawan mancanegara perhari di Provinsi Bali tahun 
1996-2012. 
 
Tabel 3. Belanja Wisatawan Mancanegara di Provinsi Bali Tahun 1996-2012 

	  
Tahun Belanja Wisatawan 

Mancanegara 
 ($ Juta) 

Perkembangan 
(%) 

1996 881 - 
1997 1.010 14,64 
1998 937 -7,23 
1999 895 -4,48 
2000 1.202 34,30 
2001 1.107 -7,90 
2002 838 -24,30 
2003 755 -9,90 
2004 1.334 76,69 
2005 1.520 13,94 
2006 1.517 -0,20 
2007 1.874 23,53 
2008 2.820 50,48 
2009 2.691 -4,57 
2010 3.487 29,58 
2011 3.957 13,48 
2012 4.086 14,64 

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Bali (data dalam bentuk excel, Tahun 2013) 
 

Tabel 3 memperlihatkan rata-rata pengeluaran wisatawan yang cendrung meningkat 
setiap tahun disebabkan inflasi yang terjadi di Indonesia memberikan dampak harga dalam 
negeri meningkat dan berimbas pada pengeluaran wisatawan.Angappapillai 
danShanmugasundram (2013) menyatakan pengeluaran wisatawan dapat memberikan 
dampak, baik langsung maupun tidak langsung.Dampak langsung merupakan akibat dari 
pembelian langsung terhadap barang dan jasa seperti konsumsi makanan dan 
akomodasi.Sebaliknya dampak tidak langsung meliputi pembelian terhadap barang dan jasa 
oleh wisatawan yang mana secara tidak langsung mempengaruhi sektor – sektor ekonomi 
yang memproduksi dan menjual barang dan jasa tersebut.Anuar et al (2012)menyatakan 
bahwa setiap dollar yang dibelanjakan wisatawan mancanegara pada suatu daerah tujuan 
wisata akan mendorong kegiatan ekonomi di daerah tujuan wisata yang dikunjungi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Seberapa besar pengaruh jumlah kunjungan wisatawan mancanegara terhadap pengeluaran 

wisatawan mancanegara? 
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2. Seberapa besar pengaruh langsung jumlah kunjungan wisatawan mancanegara terhadap 
PDRB Provinsi Bali? 

3. Seberapa besar pengaruh langsung jumlah pengeluaran wisatawan mancanegara terhadap 
PDRB Provinsi Bali? 

4. Seberapa besar pengaruh tidak langsung jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 
melalui pengeluaran wisatawan mancanegara terhadap PDRB Provinsi Bali? 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisatawan mancanegara terhadap 

pengeluaran wisatawan mancanegara. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langsung jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara terhadap PDRB Provinsi Bali. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langsung jumlah pengeluaran wisatawan 

mancanegara terhadap PDRB Provinsi Bali. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tidak langsung jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara melalui pengeluaran wisatawan mancanegara terhadap PDRB Provinsi Bali. 
Berdasarkan, pokok permasalahan, kajian pustaka, dan hasil penelitian terdahulu 

dapat dirumuskan rumusan hipotesis sebagai  berikut : 
1. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berpengaruh terhadap pengeluaran 

wisatawan mancanegara. 
2. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berpengaruh terhadap PDRBProvinsi Bali. 
3. Jumlah pengeluaran wisatawan mancanegara berpengaruh terhadap PDRBProvinsi 

Bali. 
4. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berpengaruh secara tidak langsung melalui 

pengeluaran wisatawan mancanegara terhadap PDRBProvinsi Bali. 
 
METODE PENELITIAN 

Obyek dari penelitian ini adalah jumlah kunjungan wisatawan, pengeluaran 
wisatawan dan PDRB Provinsi Bali Tahun 1996-2012.Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak 
lain atau media perantara seperti dokumen (Sugiyono, 2007:137). Data penelitian ini meliputi 
data jumlah kunjungan wisatawan, jumlah pengeluaran wisatawan diperoleh dari Dinas 
Pariwisata Provinsi Bali dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali.Metode pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan yaitu teknik pengumpulan data dengan 
observasi atau pengamatan dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 
pengamat independen (Sugiyono, 2007:139).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur 
(path analysis).Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda. 
Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori 
(Suyana, 2008:132), Dengan diagram jalur sebagai berikut: 
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Gambar1 Diagram Jalur Penelitian 
	  

 
 
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat di buat persamaan substruktur sebagai berikut: 
Persamaan Substruktur 1 
 Ŷ = β1X + e1.......................................................................(1) 

  
Keterangan : 
Ŷ =  Pengeluaran wisatawan mancanegara ($ Juta)  
X =  Jumlah kujungan wisatawan mancanegara (1000 orang) 
β1 =  Koefesien dari variabel X 
e1 =  Jumlah varian yang tidak diteliti dalam model penelitian 
 

Persamaan Substruktur 2 
 Ẑ = β1X + β2Y + e2..............................................................(2) 

Keterangan : 
 Ẑ  =  Produk Domestik Regional Bruto (Milyar Rupiah) 

X =  Jumlah kujungan wisatawan mancanegara (1000 orang) 
Y =  Pengeluaran wisatawan mancanegara ($ Juta)  
β1 =  Koefesien dari variabel X 
β2 =  Koefesien dari variabel Y 
e2 =  Jumlah varian yang tidak diteliti dalam model penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hubungan Langsung Antar Variabel 
 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi maka dapat dibuat rangkuman 
koefisien jalur seperti yang disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan 
bahwa variabel yang dihubungkan dengan model regresi antar variabel menunjukan ada 
pengaruh langsung yang signifikan. 
 
Tabel 4. Rangkuman Koefisien Jalur 

	  
Hubungan antar 

variable 
Coefficients 

Std. Error T Sig. Unstandard Standard 
X       Y 1,889 0,981 0,096 19,714 0,000 
Y     Z 2,049 0,465 0,743 2,759 0,015 

X       Z 4,513 0,532 1,430 3,156 0,007 
Sumber :Data diolah, 2014 
 
 
 
 
 
 

P3 

Pengeluaran Wisatawan 
Mancanegara (Y) 

	  

Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) 

(Z) 

Jumlah Kunjungan 
Wisatan Mancanegara (X)   

	  

p1 p2 

e1	  

e2	  
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Berdasarkan rangkuman koefisien jalur pada tabel 4 dibuat diagram jalur. 
Gambar 2 Diagram Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
(S) = Signifikan 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah kunjungan 
wisatawan (X) berpengaruh positif dan nyata terhadap pengeluaran wisatawan (Y). Seperti 
yang dinyatakan oleh Antara dan Pitana (2012) bahwa jumlah wisatawan mancanegara yang 
mengunjungi sebuah daerah tujuan wisata akan mempengaruhi pengeluaran wisatawan di 
daerah tujuan wisata tersebut. Setiap peningkatan pembelanjaan wisatawan akan 
meningkatkan permintaan terhadap output. 
 Jumlah kunjungan wisatawan (X) berpengaruh positif dan nyata terhadap PDRB (Z) 
Provinsi Bali.Leiper dalam (Pitana dan Diarta, 2009:187) menyebutkan dampak positif 
industri pariwisata berupa penerimaan masyarakat dari hasil penjualan barang dan jasa 
melalui usaha restoran, hotel, biro perjalanan, pramuwisata, penjualan barang-barang cendera 
mata dan sebagainya.Secara teoritis maka semakin banyak jumlah wisatawan yang datang ke 
suatu daerah tujuan wisata maka semakin banyak pendapatan yang diterima oleh pengusaha, 
ataupun perorangan dan pemerintah dari industri pariwisata. 
 Pengeluaran wisatawan (Y) berpengaruh positif dan nyata terhadap PDRB (Z) 
Provinsi Bali. Searah dengan yg dinyatakan oleh Santri(2009) bahwa berkembangnya 
pariwisata di Bali mengakibatkan industri pariwisata berperan sebagai sektor penggerak 
utama (leading sector) perekonomian Bali. Hal itu ditunjukkan dengan sumbangan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran (PHR) yang mencapai rata-rata 30 persen dalam 
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali. 
 Dari Gambar 2 diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh lebih 
dominan terhadap PDRB Provinsi Bali dibandingkan dengan pengeluaran wisatawan. Hal ini 
ditunjukan oleh koefisien jalur masing-masing sebesar 0,532 dan 0,465. Koefisien pada 
Gambar 2 merupakan hubungan langsung antar variabel. 
 
2. Hubungan Tidak Langsung Variabel 
 Analisis pengaruh langsung, tidak langsung, maupun dampak total dapat 
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian yaitu jumlah kunjungan wisatawan dan 
pengeluaran wisatawan mancanegara terhadap PDRB Provinsi Bali. Seperti yang disajikan 
pada Gambar 2 pengaruh langsung di tunjukan oleh koefisien semua anak panah dengan satu 
ujung. Sebaliknya, pengaruh tidak langsung terjadi melalui peran satu atau beberapa variabel 
antara, dan pengaruh total merupakan jumlah pengaruh langsung dan tak langsung. 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dihitung pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan 
pengaruh total antar variabel dalam penelitian ini, yaitu jumlah kunjungan wisatawan (X), 
pengeluaran wisatawan (Y), dan PDRB (Z) Provinsi Bali. 
 

	  
	  

Jumlah 
Kunjungan 

Wisatawan (X) 

Pengeluaran 
Wisatawan (Y) 

 
PDRB (Z) 

R2m = 0,999 

0,981(S) 0,465 (S) 

0,532 (S) 

e2 = 0,122 

e1 = 0,192 
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Tabel 5. Koefisian Pengaruh langsung, Tidak langsung , dan Total Antar Variabel 
 

Variabel X Y 
PL PTL PT PL PTL PT 

Y 0,981 - 0,981 - - - 
Z 0,532 0,456 0,988 0,465 - 0,465 

Sumber : Data diolah, 2014 
 
Keterangan: 
X  = Jumlah kunjungan wisatawan 
Y  = Pengeluaran Wisatawan 
Z  = PDRB Provinsi Bali 
PL  = Pengaruh langsung 
PTL  = Pengaruh tidak langsung 
PT  = Pengaruh total 
 
 Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pengaruh langsung variabel X terhadap 
Y adalah 0,981. Tidak ada penaruh tidak langsung di antara variabel tersebut, sehingga 
pengaruh totalnya tetap sebesar 0,981. Pengaruh langsung variabel X terhadap Z adalah 
0,532. Pengaruuh tidak langsung X terhadap Z melalui Y diperoleh dari p1 x p2 atau (0,981 x 
0,465) = 0,456. Oleh karena itu pengaruh total X terhadap Z melalui Y diperoleh dari p3 + (p1 

x p2) adalah sebesar 0,532 + 0,456 = 0,988.Jadi pengaruh jumlah kunjunan wisatawan 
terhadap PDRB Provinsi Bali melalui pengeluaran wisatawan sebesar 1,86 kali lipat. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berpengaruh positif dan nyata terhadap 

pengeluaran wisatawan mancanegara. 
2. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berpengaruh positif dan nyata terhadap PDRB 

Provinsi Bali. 
3. Jumlah pengeluaran wisatawan mancanegara berpengaruh positif dan nyata terhadap 

PDRB Provinsi Bali. 
4. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berpengaruh positif dan nyata  secara tidak 

langsungterhadap PDRB Provinsi Bali melalui pengeluaran wisatawan mancanegara. 
Dari kesimpulan yang diperoleh maka dinas Pariwisata Provinsi Bali tetap 

meningkatkan promosi pariwisata di luar negeri dan mengeksplor obyek daya tarik wisata 
(ODTW) yang baru untuk menarik wisatawan mancanegara lebih lama tinggal di Provinsi 
Bali.Para pengusaha dibidang akomodasi, restoran, rekreasi, dan biro perjalanan diharapkan 
dapat memberikan kemasan dan penawaran yang menarik terhadap para wisatawan 
mancanegara, sehingga akan memberikan keuntungan yang lebih besar, baik bagi para 
pengusaha dan pemerintah dimana wisatawan mancanegara yang berkunjung akan lebih 
banyak mengeluarkan dana yang lebih untukrekreasi atau hiburan yang tepat bagi wisatawan 
di Provinsi Bali dalam kegiatan wisata, sehingga dapat meningkatkan PDRB. 
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